
Available online at: http://journal.uinsgd.ac.id/index.php/kt 
Khazanah Theologia, Vol. 2 No. 3: 119-131 
 
DOI: 10.15575/kt.v2i3.10083 

*Corresponding Author 
Received: October 23, 2019; Revised: November 25, 2020; Accepted: December 29, 2020       

Teologi Terapan dalam Islam: Sebuah Syarah Hadis dengan Pendekatan 
High Order Thinking Skill 

 

Wahyudin Darmalaksana1*, Bambang Qomaruzzaman2 

1,2Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Indonesia 

Email: yudidarma@uinsgd.ac.id  

Abstract 

This study aims to discuss the high order thinking skill approach in the sharah hadith method with regard 
to contemporary issues for the formulation of applied theology. This research method uses a qualitative 
type through literature study by applying the high order thinking skill approach. The results and 
discussion of this research include sharah hadith about kalam, tauhid science to applied theology, and from 
theology to service according to the high order thinking skill approach. The conclusion of this study is that 
the high order thinking skill approach allows to be applied in the sharah hadith method with regard to 
contemporary issues for the formulation of applied theology. This study recommends the urgency of 
applying high order thinking skills as a research approach to contemporary issues in Islamic diversity. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan membahas pendekatan high order thinking skill dalam metode syarah hadis 
berkenaan dengan isu-isu kontemporer bagi perumusan teologi terapan. Metode penelitian ini 
menggunakan jenis kualitatif melalui studi pustaka dengan menerapkan pendekatan high order thinking 
skill. Hasil dan pembahasan penelitian ini meliputi syarah hadis tentang kalam, ilmu tauhid menuju teologi 
terapan, dan dari teologi ke pelayanan menurut pendekatan high order thinking skill. Kesimpulan 
penelitian ini adalah pendekatan high order thinking skill memungkinkan diterapkan dalam metode 
syarah hadis berkenaan dengan isu-isu kontemporer bagi perumusan teologi terapan. Penelitian ini 
merekomendasikan urgensi penerapan high order thinking skill sebagai pendekatan penelitian isu-isu 
kontemporer dalam keberagamaan Islam. 

Keywords: Taksonomi Bloom; Teologi terapan; Syarah hadis. 

PENDAHULUAN 

Teologi terapan dalam diskursus Islam kontemporer bukan merupakan hal yang asing. Pada tahun 

2003 ditemukan diskursus yang menyerukan teologi terapan dalam Islam (M. A. Syukur, 2003). Demikian 

halnya dengan high order thinking skill (HOTS), ia bukan subjek yang asing pula. HOTS sebagai sebuah 

pendekatan (Anderson, 2001) sering diterapkan pada dunia pendidikan di Indonesia belakangan ini 

(Subadar, 2017). Syarah hadis pun sering didengar sebagai sebuah metode dalam pengkajian hadis 

(Zahrah, 2020). Namun, teologi terapan sebagai diskursus kontemporer ditinjau berdasarkan metode 

syarah hadis dengan pendekatan HOTS merupakan subjek baru, yang dalam hal ini menjadi fokus 

penelitoan. 

Hadis adalah apapun yang dari Nabi Saw. (Soetari, 1994), tentu selain dari al-Qur’an. Sebab, al-

Qur’an dari Allah Swt., meskipun melalui Nabi Saw. pula. Umat muslim mengakui perilaku Nabi Saw. 

sebagai ahlak al-Qur’an (Darmalaksana, 2020b). Hadis dipahami sebagai petunjuk kehidupan muslim, dan 

ia disepakati oleh umat Islam sebagai sumber kedua setelah al-Qur’an (Darmalaksana et al., 2017). Dengan 

demikian, memahami hadis untuk pentunjuk praktis kehidupan muslim bermakna pelaksanaan al-Qur’an. 

https://doi.org/10.15575/kt.v2i2.9207
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.15575/kt.v2i3.10083&domain=pdf&date_stamp=2020-12-29
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Al-Qur’an lebih banyak memberikan penjelasan secara global (R. Anwar, 2002), sedangkan hadis menjadi 

petunjuk praktisnya. Berkenaan dengan ini, pada zaman klasik, ada ulama yang mengatakan tidak perlu 

merujuk hadis, yang belum tentu keabsahannya benar dari Nabi Saw., dan langsung saja merujuk al-

Qur’an yang jelas terjaga (Darmalaksana et al., 2017). Akan tetapi, pengikut Imam al-Syafi’i, Syafi’iyah, lebih 

memilih hadis untuk hal-hal yang tidak dijelaskan secara terperinci di dalam al-Qur’an. Sejalan dengan ini, 

berkembanglah metode syarah hadis di dunia intelektual muslim (Taufik, 2020). 

Sejumlah orientalis menyebutkan, ketika Islam sampai pada puncak kejayaannya tidak lain 

merupakan peradaban hadis, lebih tepatnya peradaban fiqih (Darmalaksana, 2004). Fiqih merupakan 

produk penalaran ulama didasarkan al-Qur’an dan hadis. Fiqih meliputi anturan praktis pelaksanaan 

Islam. Menurut sejumlah orientalis, fiqih pada dasarnya adalah hadis (Darmalaksana, 2004). Untuk tidak 

bermaksud membenarkan pandangan orientalis (Karim, 2015), memang terdapat hubungan yang erat 

antara fiqih dan hadis. Akan tetapi, hadis dan fiqih dapat dibedakan dengan tegas. Fiqih mengenalkan 

penalaran (ijtihad) sedang hadis disandarkan pada Nabi Saw. Beberapa tema fiqih memang tidak lain 

merupakan hadis. Terlebih lagi, hadis dalam keilmuan hadis (‘ulum al-hadits), ada pula yang berasal dari 

selain Nabi Saw. (Soetari, 2005), yaitu hadis mawquf dan hadis maqthu’. Hadis mawquf bersandar pada 

Sahabat, dan hadis maqthu’ bersandar pada Tabi’in. Selebihnya, memang ahli hadis dan ahli fiqih tidak bisa 

dipisahkan (Hosen & Musyafiq, n.d.). Di masa klasik, ahli fiqih pasti ahli hadis (Rodliyana, 2012). Kecuali di 

era sekarang, ilmu hadis dan ilmu fiqih telah dilembagakan sendiri-sendiri. Tegasnya, berbeda antara 

hadis dan fiqih, hadis merupakan sumber Islam, termasuk sumber teologi (Sy, 2017). 

Teologi Islam merupakan subjek yang lain lagi. Ia merupakan bidang yang membicarakan 

keyakinan kepada Allah Swt. (Saparuddin, 2020), termasuk topik perbuatan baik dan perbuatan buruk 

(Mahmud, 2016). Teologi Islam mengajarkan keyakinan kepada Allah Swt. sebagai syarat iman (Toshihiko 

& Husein, 1994). Sebaliknya, mereka yang tidak beriman berarti kufur (Ishak, 2002), yakni tidak mengakui 

ke-Maha-Kuasa-an Allah Swt. Dalam hal ini, orang berbuat baik implikasinya pahala dan orang berbuat 

jahat imbalannya dosa. Ada pandangan bahwa perbuatan baik dan perbuatan jahat tidak perlu dirujuk 

dari Kitab Suci, al-Qur’an dan hadis (Kodir, n.d.), sebab hal itu bisa langsung diketahui melalui penalaran 

logis manusia. Meskipun pada kenyataannya tersebar hadis-hadis seputar teologi (Siti, 2016) atau syarah 

hadis perspektif teologis (Suryadilaga, 2013). Tema teologis telah menghasilkan perdebatan yang panjang 

dalam pergulatan sejarah aliran teologi Islam (H. R. an Rusli, 2019). Sehingga konsekuensi dari perdebatan 

filosofis (Afrizal et al., 2006) yang melelahkan tersebut (Husain, 2015) seakan-akan teologi tidak 

memikirkan aspek-aspek praktis dari keimanan (Latif, 2019). Akan tetapi, hal ini tidak serta-merta 

penerapan keimanan secara praktis merupakan tanggung jawab hadis dan fiqih. Kenyataannya, timbul 

trend teologi baru dalam Islam (Giling, 2019), yang lebih praktis (S. Syukur, 2014) dalam penerapan (M. A. 

Syukur, 2003).  

HOTS, kepanjangan dari high order thinking skill, merupakan sebuah pendekatan, bahkan strategi. 

Pendekatan ini dikembangkan sebagai revisi terhadap taksonomi Bloom (Anderson, 2001). Penerapan 

pendekatan ini memuncak di Indonesia akhir-akhir ini (Subadar, 2017). Pendekatan ini memberikan 

pandangan tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi. Saat ini, HOTS digunakan untuk menggantikan 

strategi konvensional dalam naungan LOTS (low order thinking skill) di sejumlah institusi pendidikan, 

bahkan hingga di sekolah tingkat dasar di Indonesia (Arif & Yuhdi, 2020). HOTS biasanya diterapkan untuk 

melatih pemecahan masalah (problem solving) secara kritis, kreatif, dan konkrit terhadap persoalan-

persoalan real yang tengah dihadapi (Ballakrishnan & Mohamad, 2020). Bagi orang beriman, pemecahan 

suatu masalah pasti mengharuskan tersedianya landasan nilai-nilai dan prinsip agama. Salah satu sumber 

Islam adalah hadis (Darmalaksana et al., 2017), dan dasar keyakinan Islam ialah teologi Islam (Ishak, 
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2002), sehingga penerapan HOTS terhadap berbagai problem baru yang dihadapi umat muslim 

memungkinkan dihasilkannya sebuah pemecahan praktis. 

Berdasarkan paparan di atas, penilitian ini berusaha merumuskan formula penelitian, yaitu 

rumasan masalah, pertanyaan penelitian, dan tujuan penelitian (Darmalaksana, 2020a). Rumusan 

masalah penelitian ini adalah terdapat pendekatan HOTS yang dapat digunakan dalam syarah hadis untuk 

merumuskan teologi terapan. Pertanyaannya ialah, bagaimana pendekatan HOTS dalam penggunaan 

syarah hadis untuk kebutuhan tersebut. Tujuan penelitian ini yaitu membahas pendekatan HOTS dalam 

penggunaan metode syarah hadis berkenaan dengan isu-isu kontemporer bagi perumusan teologi 

terapan dalam Islam. Penelitian ini diharapkan memiliki implikasi manfaat bagi pengembangan metode 

syarah hadis dan sekaligus menemukan bentuk teologi terapan dalam Islam. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif melalui studi pustaka (Darmalaksana, 2020c) 

dengan menerapkan pendekatan HOTS (Anderson, 2001). 

Gambar 1. Indikator HOTS 

 

 
 

Gambar 1 merupakan indikator HOTS (Anderson, 2001), yaitu menganalisis (analysing), 

mengevaluasi (evaluating), dan mengkreasi (creating) (Subadar, 2017). 

Menganalisis 

a. Analisis informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola dan hubungan;  

b. Mengenali dan membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario; dan 

c. Mengidetifikasi atau merumuskan pertanyaan.  

Mengevaluasi 

a. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan kriteria yang 

cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitasnya;  

b. Membuat hipotesis, mengkritik dan menguji; dan  

c. Menerima atau menolak hipotesis berdasarkan kriteria yang telah menjadi standar.  
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Mengkreasi 

a. Membuat generalisasi suatu idea atau cara pandang terhadap sesuatu; 

b. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah; dan  

c. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang belum pernah ada 

sebelumnya.  

 
Proses mengingat (remembering), memahami (understanding), dan menerapkan (applying), dari 

taksonomi Bloom (Gunawan & Palupi, 2016), dalam perkembangan lebih lanjut dikategorikan dalam 

recalling. Sedangkan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dikategorikan dalam transferring atau 

processing. Belajar untuk transfer merupakan belajar bermakna yang menggunakan proses kognitif lebih 

rumit (Subadar, 2017). Menganalisis dan mengevauasi digolongkan ke dalam berpikir kritis (critical 

tinking), sedangkan menciptakan digolongkan ke dalam creative thinking (Anderson, 2001). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Syarah Hadis tentang Kalam 

Syarah hadis berarti penjelasan hadis, baik model klasik maupun model modern (Zahrah, 2020). 

Metode syarah model klasik (Kurniati, 2020) meliputi ijmali (global), tahlili (kritis), dan muqaran 

(komparatif). Adapun metode syarah model modern berkenaan dengan isu-isu kontemporer (HS & 

Faizah, 2020), biasanya menggunakan pendekatan mutakhir (Taufik, 2020), seperti antopologi 

(Suryadilaga, 2017), sosiologi, hermeneutika (Zahrah, 2020), dan lain-lain. 

Pengertian “kalam” dalam diskursus teologi (Nasir, 2010) berarti “perkataan Allah” (kalamullah), 

yang dalam diskursus asal-usul fiqih (Auda, 2015) berarti “maksud-maksud Allah” (maqasyid Syariah). 

Dalam sejarah Islam, pemikiran kalam berkembang menjadi ilmu kalam (Nasir, 2010) atau yang populer 

dengan ilmu tauhid, ilmu tentang kemahaesaan Allah Swt. (Syafii, 2017). Ilmu kalam atau ilmu tauhid 

berikutnya berkembang menjadi teologi Islam (Syafii, 2017), yang membicarakan tentang keimanan 

kepada Allah Swt. (Toshihiko & Husein, 1994). 

Berikut syarah hadis berkenaan dengan keimanan Islam dengan pendekatan maudhu’i (tematik), 

yakni salah satu pendekatan yang lazim digunakan dalam tafsir al-Qur’an (Yamani, 2015). Metode ini 

secara operasional berarti menghimpun teks berdasarkan tema sehingga membentuk pandangan 

konsepsional (R. Anwar, 2002). Untuk selanjutnya, hadis-hadis ini dikaitkan dengan isu-isu kontemporer 

(Wendry et al., 2018). 

Tabel 1 menunjukan nomor 1 (satu) hadis tentang iman meliputi iman kepada Allah, malaikat, 

Kitab, Rasul, dan takdir. Nomor 2 (dua) memberikan harta sebagian dari iman. Nomor 3 (tiga) 

kesempurnaan iman mencakup pemberian hal yang dicintai kepada saudara. Nomor 4 (empat) keimanan 

berarti menjaga amanah. Nomor 5 (lima) menyingkirkan ganguan dari jalan dan sifat malu bagian dari 

iman. Nomor 6 (enam) toleransi merupakan aktualisasi iman serta untuk tidak kikir dan antipati. Terakhir, 

nomor 7 (tujuh) memelihara kebersihan lingkungan merupakan tonggak iman. 
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Tabel 1 Tematik Hadis tentang Iman 

No. Terjemah Hadis tentang Iman 

1 

Dari Umar bin al-Khattab: “Kabarkanlah kepadaku 
tentang iman!” Rasulullah menjawab, “Engkau 
beriman kepada Allah, kepada malaikat-malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, 
dan engkau beriman kepada takdir yang baik 
maupun yang buruk.” 

يمَانِ ؟ قاَلَ أَنْ تُ ؤْمِنَ  أَخْبِرْنِي عَنْ الِْْ
ئِكَتِهِ وكَُتبُِهِ وَرُسُلِهِ وَالْيَ وْمِ باِللَّهِ وَمَلَ 

 الْْخِرِ وَتُ ؤْمِنَ باِلْقَدَرِ خَيْرهِِ وَشَرِّهِ 

2 

Dari Abdullah bin Abbas: “Wahai Rasulullah, kami 
tidak bisa datang menemui Anda kecuali hanya di 
bulan haram. Karena antara tempat tinggal kami 
dan tempat tinggal Anda terdapat suatu 
perkampungan kafir dari bani Mudhar. Ajarkanlah 
kami amalan yang ringkas yang kami bisa ajarkan 
kepada orang-orang di kampung kami, dan kami 
bisa masuk surga karena mengamalkannya?” 
Maka Nabi memerintahkan mereka dengan empat 
perkara dan melarang mereka dari empat perkara. 
Beliau memerintahkan mereka agar beriman 
kepada Allah semata. Beliau bertanya, “Tahukah 
kalian apa itu beriman hanya kepada Allah?” 
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.” Rasulullah menjelaskan, 
“(yaitu) Bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang hak kecuali Allah dan Muhammad adalah 
Rasulullah, menegakkan shalat, membayar zakat, 
berpuasa di bulan Ramadhan, dan memberikan 
seperlima dari ghanimah.” 

يَ ا رَسُولَ اللَّهِ إِنَّا لََ نَسْتَطِيعُ أَنْ نأَْتيِكَ 
نَكَ  نَ نَا وَبَ ي ْ هْرِ الْحَرَامِ وَبَ ي ْ إِلََّ فِي الشَّ

هَذَا الْحَيُّ مِنْ كُفَّارِ مُضَرَ فَمُرْناَ بأَِمْرٍ 
فَ صْلٍ نُخْبِرْ بهِِ مَنْ وَراَءَناَ وَندَْخُلْ بِهِ 

الْجَنَّةَ ؟ فأََمَرَهُمْ بأَِرْبعٍَ وَنَ هَاهُمْ عَنْ أَرْبعٍَ 
يمَانِ باِللَّهِ وَحْدَهُ قاَلَ  ، أَمَرَهُمْ باِلِْْ

يمَانُ باِللَّهِ وَحْدَهُ ؟ قاَلُوا  أتََدْرُونَ مَا الِْْ
اللَّهُ وَرَسُولهُُ أَعْلَمُ ، قَ الَ شَهَادَةُ أَنْ لََ 

دًا رَسُولُ اللَّهِ  إِلَهَ إِلََّ اللَّهُ وَأَنَّ مُحَمَّ
وَإِقاَمُ الصَّلَةِ وَإِيتَاءُ الزَّكَاةِ وَصِيَامُ 

 رَمَضَانَ وَأَنْ تُ عْطُوا مِنْ الْمَغْنَمِ الْخُمُسَ 

3 

Dari Anas bin Malik: “Tidak sempurna keimanan 
salah seorang dari kalian sampai dia mencintai 
(kebaikan) untuk saudaranya sesuatu yang dia 
cintai untuk dirinya” (HR. Bukhari dan Muslim). 

لََ يُ ؤْمِنُ أَحَدكُُمْ حَتَّى يُحِبَّ لَِِخِيهِ مَا 
 يُحِبُّ لنَِ فْسِهِ 

4 
Dari Anas bin Malik: “Tidak keimanan bagi 
mereka yang tidak memiliki amanah.” 

 لََ إِيمَانَ لِمَنْ لََ أَمَانةََ لهَُ 

5 

Dari Abu Hurairah: “Iman itu ada 60 lebih (atau 
70 sekian) cabang. Iman yang paling utama 
adalah [ucapan] laa ilaaha illallah dan yang paling 
rendah adalah menyingkirkan gangguan dari 
jalan, sedangkan malu termasuk cabang dari 
iman” (HR. Bukhari dan Muslim). 

عُونَ شُعْبَةً، أَعْلهَا  الِْيمَانُ بِضْعٌ وَسَب ْ
شَهَادَةُ أَنْ لَ إِلَهَ إِلَ اللَّهُ، وَأَدْناَهَا إِمَاطَةُ 

الَِذَى عَنِ الطَّريِقِ ، وَالْحَيَاءُ شُعْبَةٌ مِنَ 
 الِْيمَانِ 

6 

Nabi saw. Bersabda: “Allah telah menciptakan 
iman. Dia (pun) telah menghiasi dan memujinya 
dengan toleransi dan rasa malu. Allah 
menciptakan kekufuran. Dia (pun) 
menghinakannya dengan rasa pelit dan antipati.” 

وقال صلى الله عليه وسلم: خَلقََ 

وَحَفَّهُ وَمَدَحَهُ بالسَّمَاحَةِ الله الإيمَانَ 

هُ  وَالحَياَءِ، وَخَلقََ الله الكُفْرَ وَذَمَّ

 بالبخُْلِ وَالجَفاَءِ 

7 
Dari Ibnu Mas’ud: “Kebersihan cenderung kepada 
iman” (HR. At-Tabrani). والنظافة تدعو إلى الإيمان 
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Hadis tentang iman bila dikumpulkan maka tidak akan ada habisnya (Ismail, 2002). Para ulama 

telah menghimpun hadis-hadis tentang iman dalam kitab khusus yang berjilid-jilid dalam bab-bab 

tersendiri (Zabidi, n.d.). Misalnya Imam As-Suyuthi dalam Lubabul Hadits, at-Tijan Fi Syu’abil Iman Karya 

Imam Ghazali (Puspitasari, 2019), dan Syu’bul Iman karya Syaikh Muhammad Nawawi (Farihat, 2017). 

Para ulama memberikan syarah terhadap hadis-hadis tersebut (Sulaemang, 2016) berikut asbab al-wurud 

hadis (Muin, 2015). Hadis idealnya dilakukan takhrij (Jannah, 2017) dan kemudian syarah (Soetari, 2015). 

Diakui bahwa hadis tentang iman kepada Allah Swt. dikategorikan sahih (Kamiludin, 2015). Meskipun 

pada dasarnya hadis yang menurut penalaran logis merupakan fadha’il al-amal (amal kebaikan) tidak 

perlu dilakukan takhrij (Yusram, 2017). Selebihnya, khabar yang disandarkan kepada Sahabat atau Tabi’in 

tetap disebut hadis (Soetari, 2005). Ihwal kebersihan sebagai bagian dari iman diakui bukan hadis (Erwan, 

2008), tetapi merupakan anjuran amal kebaikan dari ulama (Yusram, 2017), sehingga dapat 

dikategorikan hadis (Soetari, 2005).  

Hadis tentang iman bukan hanya metaphor mengenai Tuhan  (Sudarsono, 2016), tetapi dapat 

diinterpretasi (Kholid, 2017), diinternaslisasi (Rahman, 2019), dan direformulasi (Abidin, 2003), di 

antaranya sebagai materi dalam pendidikan (Anugrah et al., 2019). Hal ini berguna untuk peningkatan 

prestasi belajar (Jamzuri, 2011) dan terlebih lagi untuk kepentingaan transformasi teologis (Bakri, 2016) 

berkenaan dengan isu-isu kontemporer (Wendry et al., 2018). 

Menuju Teologi Terapan 

Saat ini tengah berlangsung diskursus trend teologi baru dalam Islam (Giling, 2019). Hal ini 

dipahami sebagai rekonstruksi teologi Islam kajian kritis melalui usaha-usaha pembaharuan menuju 

teologi praktis (S. Syukur, 2014). Diakui memang teologi Islam mengalami transformasi dalam lintasan 

sejarah (Bakri, 2016), baik di lingkup dunia (Muarif & Yunus, 2019) maupun di nusantara (Gazali, 2019). 

Para ahli teologi, tidak lagi membincangkan perbandingan iman dan kufur di antara aliran teologi (Ishak, 

2002), yang biasanya menjadi perdebatan utama dalam teologi Islam (Afrizal et al., 2006). Dewasa ini, para 

ahli telah berusaha membincang ulang teologi Islam klasik dalam dunia kontemporer (Latif, 2019). 

Sehingga terpetakanlah paradigma pemikiran teologi Islam klasik dan modern (Abbas, 2015). 

Sejalan dengan diskursus teologi Islam Modern (Sahal & Aziz, 1999), timbul sejumlah kajian 

teologis. Antara lain Islam mulai dihubungkan dengan teologi pembebasan (Firdawati, 2004). Ada pula 

kajian seputar liberalisasi teologi Islam sebagai ikhtiyar membangun teologi damai dalam Islam (Engineer, 

2004). Hal ini bisa jadi sebagai counter terhadap teologi radikalisme di Indonesia untuk rekonstruksi 

menuju Islam rahmatan lil alamin (Asmani, 2017). Kenyataannya menjamur upaya reorientasi teologi 

Islam dalam konteks pluralisme beragama (Mustafa, 2006). Suatu pandangan yang menghendaki 

tumbuhnya teologi kerukunan beragama di Indonesia (Ghazali, 2013). Perkembangan ini tidak terlepas 

dari usaha-usaha melakukan konstruksi secara paradigmatis mengenai pemikiran teologi Islam kritis 

(Abas, 2016). Dalam hal ini, teologi Islam secara metodologis menganut pandangan kontekstual dan 

transformatif (Said, 2013). 

Perkembangan pemikiran teologi Islam tidak bisa dilepaskan dari peran para tokoh (H. R. an Rusli, 

2019). Untuk menyebutkan beberapa saja, misalnya Hassan Hanafi asal Mesir tetapi bermukim di Eropa 

yang terkenal dengan pemikirannya yakni konstruksi teologi revolusioner (L. Hakim, 2010). Tokoh 

bernama Mohammed Arkoun juga terkenal getol membumikan teologi Islam dalam kehidupan modern 

(Latif, 2015). Selebihnya, Muhammad Syahrur berusaha pula melakukan reformulasi Islam dan Iman 

(Abidin, 2003). Dalam hal ini, Harun Nasution disebut-sebut sebagai orang yang memulai mewacanakan 

teologi rasional dan sekaligus praksis di Indonesia (Halim, 2001). Memang peran pemikiran teologi Islam 
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Harun Nasution tampak berpengaruh dalam pemikiran pembaharuan Islam di Indonesia (Agung, 2019). 

Hanya saja, Fazlur Rahman, intelektual muslim asal Pakistan, lebih berperan melalui kajiannya tentang 

teologi Islam dihubungkan dengan pembacaan teks Suci, Al-Qu’an dan Hadis, termasuk fiqih modern (H. 

Anwar, 2014). Dari Fazlur Rahman ada tawaran metodologis dalam teologi Islam (Harianto, 2016). 

Sejumlah tokoh terkemuka pada dasarnya menghendaki sebuah reorientasi kajian teologi Islam 

sebagai ikhtiar kontributif atasi problem kekinian (M. Rusli, 2012). Kajian kontemporer umumnya 

memandang urgensi studi teologi sosial Islam (Kamal, 2019). Teologi sosial dipahami sebagai keniscayaan 

untuk keberagamaan yang Islami berbasis kemanusiaan (Rakhman, 2013). Di antaranya juga anjuran 

kajian teologi Islam dan solusi bagi realitas ketimpangan sosial (Jihad, 2016). Bahkan, ada yang secara 

tegas menyatakan istilah teologi Islam terapan, yakni sebagai upaya antisipatif terhadap hedonisme 

kehidupan modern (M. A. Syukur, 2003). 

Studi teologi Islam pada gilirannya tidak heran mengahsilkan ide-ide yang spesifik dan konkrit. 

Antara lain teologi tanah yang merupakan gagasan teologis Hasan Hanafi (Alfijihad, 2009). Teologi 

lingkungan hidup dalam perspektif Islam (Fata, 2015). Refleksi filosofis atas teologi Islam mengenai 

lingkungan dan pelestariannya (Roswantoro, 2016). Teologi konstruktif atasi krisis lingkungan (Quddus, 

2012). Kontekstualisasi teologi sebagai basis gerakan ekologi (Khitam, 2016). Kontekstualisasi teologi 

Islam sebagai basis regulasi ekologi transendensi (Nurhayati, 2018). Teologi lingkungan dalam kearifan 

lokal masyarakat Sunda (Suyatman, 2018). Pemahaman hadis tentang bencana sebagai kajian teologis 

terhadap hadis-hadis tentang bencana (Suryadilaga, 2013). Di antaranya juga penelitian teologi bencana 

perspektif hadis (Parwanto, 2019b). 

Dijumpai kajian filosofis yang cenderung abstrak tetapi realistik, yaitu teologi cinta sebagai 

implementasi doktrin Islam di ruang publik (Qorib, 2018). Hal yang lebih spesifik lagi misalnya teologi 

advokasi (Mukharrom, 2004). Beberapa melakukan kajian teologis dalam lingkup fiqih, yakni menakar 

teologi keadilan dalam poligami (Khalik, 2019). Sebelumnya, terdapat kajian teologis terhadap hadis-hadis 

sosial tentang poligami, sebuah pemahaman hadis tentang poligami (Safitri, 2018). Ditemukan pula 

penelitian teologi menstruasi berkenaan dengan pembahasan antara mitologi dan kitab Suci (Umar, 

1995). Selebihnya adalah kajian konsepsi ideologis akuntansi Islam dalam tinjauan paradigma teologi 

pembebasan (Ruslan, 2013), hal ini dilanjut dengan penelitian teologi wirausaha (Jalil, 2015). 

Teologi Islam telah memulai memasuki wilayah terapan. Kenyataannya, ada penelitian teologi sains 

sebagai upaya mengatasi dikotomi sains dan agama dalam perspekif Islam (Basri, 2019). Sebelumnya, 

suatu penelitian telah berusaha mengungkap teologi saintifik Islam sebagai refleksi spiritualitas sains 

dalam Islam (Badarussyamsi, 2015). Teologi merupakan kategori rumpun ilmu dasar bukan termasuk 

rumpun ilmu terapan (Bentley et al., 2015). Akan tetapi, kebijakan telah mengarahkan studi Islam, 

termasuk teologi, untuk mengarah dari penelitian dasar ke penelitian terapan (Tim Penyusun, 2018). Ini 

sejalan dengan mandat impelementasi integrasi ilmu di lingkungan pendidikan tinggi Islam (Indonesia, 

2019). 

 

HOTS dari Teologi ke Pelayanan 

Bagian ini giliran menerapkan HOTS dimulai dari LOTS (low order thinking skill), yaitu mengingat, 

memahami, dan menerapkan (Arif & Yuhdi, 2020). Dipastikan umat muslim bukan saja telah mengingat 

dan memahami, bahkan telah menerapkan aplikasi iman dalam keseharian (Anugrah et al., 2019). LOTS 

diperiksa melalui HOTS, yakni menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (Anderson, 2001). 
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Aktualisasi iman dipastikan bertambah dan berkurang sebagai sifat alamiah manusia (Ardae & 

Wan, 2015). Berkurangnya iman bisa disebabkan faktor lingkungan (H. Hakim, 2014). Salah satu 

pertanyaannnya adalah  bagaimana menjalankan iman secara konsinten. Ada banyak jawaban di 

antaranya membentuk komunitas iman (Utami, 2018). Biasanya pembentukan suatu komunitas 

(Pujasmara, 2019) terbukti cukup efektif (Rachmiatie et al., 2007). Meskipun membentuk suatu 

komunitas bukan perkara yang mudah, namun budaya religious pada sebuah komunitas biasanya dapat 

dikembangkan (Khadavi, 2016). Tentu membentuk suatu komuntas bukan satu-satunya jalan, bisa juga 

melalui jalan personal secara zuhud (Hamid et al., 2016). Hanya saja aktivitas personal tidak lebih massif 

dibandingkan melalui sebuah gerakan (Syaefuddin, 2018). 

Beberapa gerakan di antaranya membangun kesadaran inklusif multikultural untuk deradikalisasi 

pendidikan Islam (Muqoyyidin, 2013). Kampanye sosial gerakan menutup aurat (Firdiyah & Primasari, 

2019). Menghadapi kapitalisme dengan pendekatan eco-sufism melalui gerakan environmentalisme 

Islam (Imamah, 2017). Gerakan moral dalam upaya revolusi mental (Samad, 2016). Membangun 

kesadaran warga Negara dalam pelestarian lingkungan (Yuniarto, 2013). Apabila diurutkan maka banyak 

sekali gerakan kepedulian yang telah menunjukan eksistensinya di dunia. Hal ini tidak bisa dinafikan 

sebagai bentuk aksiologi nilai-nilai inti iman. Hanya saja gerakan dengan melibatkan banyak massa pun 

tidak selalu menjadi jalan paling efektif. Sebab, suatu gerakan yang pada mulanya murni aktualisasi iman, 

tidak menutup kemungkinan terbawa arus gerakan politik. Akhirnya, upaya membumikan nilai-nilai iman 

menghadapi kendala. 

HOTS menghendaki keterampilan berpikir tingkat tinggi, yakni kemampuan untuk 

menghubungkan dan mengubah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki secara kritis dan kreatif 

dalam menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah dalam situasi baru, hal ini dilakukan dengan 

bertumpu pada penalaran, inovasi dan kreativitas untuk menyelesaikan masalah (Arif & Yuhdi, 2020). 

Dengan demikian, kata kunci HOTS adalah berpikir kritis dan secara kreatif (Ballakrishnan & Mohamad, 

2020). 

Teologi terapan memainkan peranan signifikan. Meskipun hal ini menjadi pekerjaan yang 

kompleks dalam implementasinya, tetapi penggunaan istilah teologi Islam terapan telah diluncurkan dan 

upaya-upaya ke arah tersebut telah dimulai (M. A. Syukur, 2003). Teologi terapan menghendaki 

pendekatan interdisipliner, yaitu analisis dengan ilmu-ilmu lain yang serumpun dan relevan (Rohmatika, 

2019). Juga dibutuhkan pendekatan mulitidisipliner, dan bahkan transdisipliner. Pendekatan 

interdisipliner berarti menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang ilmu, meskipun tidak serumpun 

(Rohmatika, 2019). Adapun pendekatan transdisipliner berarti mengintegrasikan yang multidisipliner 

secara lintas ilmu (Sudikan, 2015).  

Secara interdisipliner berarti aktualisasi teologi terapan dibutuhkan pandangan filsafat Islam, 

tasawuf, ilmu al-Qur’an, ilmu hadis, fiqih, dan lain-lain. Adapun secara multidisipliner berarti penerapan 

teologi ini dibutuhkan kolaborasi dengan sains dan teknologi (Basri, 2019).  

Himpunan hadis tentang iman dapat dipahami bahwa Allah Swt. merupakan “Pencipta.” Adapun 

manusia adalah “co-Pencipta” di muka bumi. Ini artinya manusia hendaknya menghindari kerusakan di 

muka bumi (Parwanto, 2019a). Sebagai co-Pencipta, manusia dituntut mengkreasi (Anderson, 2001). 

Apapun kreasi itu tidak dilihat besar atau kecil, asalkan bermanfaat bagi yang lain, dan bahkan sesuatu 

yang besar dimulai dari hal yang dianggap spele. Dengan demikian, mencipta secara kritis, kreatif, inovatif, 

dan produktif untuk kemaslahatan merupakan aktualisasi nilai-nilai inti iman. Harapannya manusia 

beragama Islam hendaknya dalam hidup keseharian senantiasa dilandasi nilai-nilai inti iman, meskipun 

hanya memastikan terciptanya sebuah pelayanan kecil bagi yang lain. Dalam perspektif Islam, setiap diri 
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adalah khadimul ummah, yakni setiap jiwa ialah pelayan umat. Barangkali dari teologi ke pelayanan inilah 

yang menjadi hal baru bagi teologi terapan dari metode syarah hadis dengan pendekatan HOTS. 

SIMPULAN 

Pendekatan HOTS memungkinkan diterapkan dalam metode syarah hadis berkenaan dengan isu-

isu kontemporer bagi perumusan teologi terapan. Pendekatan ini memandang bahwa teologi Islam yang 

sejatinya sakral tetapi juga sekaligus profan. Berdasarkan himpunan hadis tentang iman dapat dipahami 

secara multak bahwa Tuhan adalah Pencipta, sedangkan manusia co-Pencipta. Sehingga tugas manusia 

ialah mencipta di muka bumi, yakni mencipta apapun yang maslahat. Sikap kritis, kreatif, dan produktif 

merupakan inti penerapan iman menurut pendekatan HOTS berdasarkan metode syarah hadis berkenaan 

dengan isu-isu kontemporer. Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk pengembangan metode syarah 

hadis, khususnya dalam upaya menuju implementasi teologi terapan. Diakui penelitian ini memiliki 

keterbatasan hanya pembahasan secara global tentang aksiologi nilai-nilai inti iman, sehingga dibutuhkan 

penelitian lebih lanjut tentang model teologi terapan yang lebih praktis. Penelitian ini merekomendasikan 

urgensi penerapan HOTS sebagai pendekatan penelitian isu-isu kontemporer dalam keberagamaan Islam. 
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